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Abstrak 

Latar Belakang: HIV/AIDS masih menjadi masalah kesehatan global yang serius karena menyerang sistem imun dan dapat 

berkembang menjadi AIDS tanpa terapi ARV yang teratur. Secara global lebih dari 37 juta orang hidup dengan HIV, dan 

Indonesia termasuk negara dengan cakupan ARV yang masih rendah, hanya sekitar 10% ODHA yang mendapatkan 

pengobatan. Di Sumatera Utara, Kota Tebing Tinggi menjadi salah satu wilayah dengan peningkatan kasus, namun 

pemanfaatan layanan tes HIV dan kepatuhan minum ARV masih rendah. Studi pendahuluan di RSUD dr. H. Kumpulan Pane 

menunjukkan bahwa kurangnya informasi, motivasi, serta keterampilan berperilaku menyebabkan sebagian pasien tidak 

rutin menjalani terapi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis kepatuhan minum obat ARV pada pasien 

ODHA di RSUD. DR.H Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025. Metode: penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectinal. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa informasi, motivasi, dan keterampilan 

berperilaku berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan minum obat ARV pada pasien ODHA di RSUD dr. H. Kumpulan 

Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025. Semakin baik informasi yang diterima, semakin tinggi motivasi pasien, dan semakin 

baik keterampilan berperilaku dalam mengelola terapi, maka semakin tinggi pula kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan ARV. Kesimpulan: ketiga faktor tersebut informasi, motivasi, dan keterampilan berperilaku menjadi 

determinan penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan terapi ARV pada pasien ODHA. 

Kata kunci: ARV; ODHA; Kepatuhan Minum Obat;  RSUD. DR.H Kumpulan Pane. 

Abstract 

Background: HIV/AIDS remains a serious global health problem because it attacks the immune system and can progress to 

AIDS without regular antiretroviral (ARV) therapy. Globally, more than 37 million people are living with HIV, and 

Indonesia is among the countries with relatively low ARV coverage, with only around 10% of people living with HIV/AIDS 

(PLWHA) receiving treatment. In North Sumatra, Tebing Tinggi City is one of the areas experiencing an increase in cases; 

however, the utilization of HIV testing services and adherence to ARV medication remain low. A preliminary study at RSUD 

Dr. H. Kumpulan Pane showed that lack of information, motivation, and behavioral skills caused some patients to be 

inconsistent in undergoing therapy.Objective: This study aimed to analyze adherence to ARV medication among PLWHA at 

RSUD Dr. H. Kumpulan Pane, Tebing Tinggi City, in 2025. Methods: This study used a quantitative design with a cross-

sectional approach. Results: The results showed that information, motivation, and behavioral skills had a significant effect 

on adherence to ARV medication among PLWHA at RSUD Dr. H. Kumpulan Pane, Tebing Tinggi City, in 2025. The better 

the information received, the higher the patient’s motivation, and the better the behavioral skills in managing therapy, the 

higher the patient’s adherence to ARV treatment. Conclusion: Information, motivation, and behavioral skills are important 

determinants that contribute to the success of ARV therapy among PLWHA. 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO), Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah infeksi yang 

menyerang sistem imun, terutama sel CD4, sehingga menurunkan kemampuan tubuh melawan infeksi seperti 

tuberkulosis dan beberapa jenis kanker. Jika jumlah CD4 turun di bawah 200 sel/mm³, kondisi tersebut 

dikategorikan sebagai Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) [1]. HIV masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat global yang serius karena sejak awal epidemi telah menginfeksi jutaan orang dan 

menyebabkan jutaan kematian. Meskipun demikian, dengan meningkatnya akses terhadap pencegahan, 

diagnosis, dan terapi antiretroviral (ARV), HIV kini dapat dikendalikan sebagai penyakit kronis sehingga 

ODHA dapat hidup lebih lama dan sehat [2]. 

ARV yang efektif mampu menekan replikasi virus dan mencegah penularan lebih lanjut, meskipun hingga saat 

ini HIV belum dapat disembuhkan [3]. Secara global, cakupan layanan ARV terus meningkat, termasuk pada 

ibu hamil untuk mencegah penularan dari ibu ke bayi. Namun, di Indonesia cakupan pengobatan ARV masih 

tergolong rendah dibandingkan jumlah estimasi ODHA, sehingga menunjukkan bahwa HIV/AIDS masih 

menjadi tantangan penting dalam upaya pengendalian penyakit menular [4]. 

Sebagian besar ibu hamil dan menyusui dengan HIV (±85%) telah menerima terapi ARV, yang penting untuk 

menjaga kesehatan ibu dan mencegah penularan ke bayi. Secara global (2019), 81% ODHA mengetahui 

statusnya, 67% mendapat ARV, dan 59% mencapai supresi virus. Periode 2000–2019 menunjukkan penurunan 

infeksi baru 39% dan kematian 51%, menegaskan peran besar ARV. Namun di Indonesia, cakupan ARV masih 

rendah, belum mencapai 10% dari estimasi 591.823 ODHA, dengan hanya 39.418 orang yang menjalani 

pengobatan [5]. 

Pada tahun 2021, Provinsi Sumatera Utara menempati peringkat kelima kasus HIV/AIDS tertinggi di Indonesia. 

Tiga wilayah dengan proporsi tertinggi adalah Medan (62,90%), Deli Serdang (8,97%), dan Tebing Tinggi 

(3,93%). Di Kota Tebing Tinggi, jumlah kasus HIV/AIDS tercatat sebanyak 71 kasus pada tahun 2022 dan 31 

kasus pada tahun 2023, meskipun sebagian pasien berasal dari luar daerah dan tercatat karena memeriksakan 

diri di fasilitas kesehatan setempat. Penularan HIV di wilayah ini terutama disebabkan oleh perilaku seksual 

berisiko dan penggunaan jarum suntik narkoba [6]. Namun, data mengenai kondisi ODHA, seperti infeksi 

oportunistik, komorbid, status pernikahan, pekerjaan, dan pendidikan, masih terbatas, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut sebagai bahan referensi untuk mendukung program pencegahan dan pengendalian HIV 

yang lebih tepat sasaran [7]. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara singkat terhadap sepuluh ibu hamil 

di wilayah kerja RSUD dr. H. Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi, ditemukan bahwa enam orang belum pernah 

menjalani tes HIV. Alasan yang dikemukakan antara lain tidak mengetahui manfaat dan urgensi tes HIV, kurang 

memahami penularan HIV, tidak mengetahui waktu yang tepat untuk memanfaatkan layanan pemeriksaan, 

belum mendapat izin pasangan, serta tidak mengetahui bahwa RSUD dr. H. Kumpulan Pane menyediakan 

layanan tes HIV. Menurut Direktur RSUD, belum ditemukan ibu hamil positif HIV sejak layanan tes 

diperkenalkan, diduga karena rendahnya pemanfaatan layanan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 

menganalisis kepatuhan minum ARV pada pasien ODHA di RSUD dr. H. Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi 

tahun 2025. 

 

2. METODE  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectinal. Jenis penelitian 

ini yang menekankan waktu pengukuran/observasi data variabel independen dan dpeenden hanya satu kali pada 

satu saat. Peneliti akan membagikan kuesioner pada responden yaitu pasien penderita HIV yang datang ke 

RSUD. DR.H Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di RSUD dr. H. Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi karena masih ada penderita HIV yang 

belum mengetahui informasi, urgensi, dan layanan tes HIV. Penelitian berlangsung Mei–Desember 2025. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah pasien HIV di RSUD dr. H. Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi (±160 kunjungan, 

Maret - Mei 2025). Sampel sebanyak 86 responden dipilih dengan purposive sampling menggunakan rumus 

Lemeshow. Kriteria inklusi: terdaftar di rekam medis, tinggal di Tebing Tinggi, dan bisa membaca-menulis. 

Kriteria eksklusi: pengambilan ARV diwakilkan PMO atau dirujuk ke rumah sakit lain. 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari analisis 

kepatuhan minum ARV pada pasien ODHA, sedangkan data sekunder berasal dari literatur dan data rumah sakit 

seperti rekam medis, rujukan, serta kunjungan pasien. 

 

Analisa Data 

Analisis data penelitian ini meliputi analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk 

melihat hubungan informasi, motivasi, dan keterampilan berperilaku dengan kepatuhan minum obat ARV 

setelah data dilakukan skoring ke bentuk angka. 

 

3. HASIL  

Hasil Analisis Univariat 

Berdasarkan karakteristik responden, dari 86 pasien ODHA di RSUD Dr. H. Kumpulan Pane Kota Tebing 

Tinggi, sebagian besar berada pada usia 46–70 tahun sebanyak 34 orang (39,53%), berjenis kelamin pria 

sebanyak 56 orang (65,12%), dan memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 35 orang (40,70%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden didominasi oleh pasien usia dewasa akhir hingga lanjut, laki-laki, dan 

berpendidikan menengah. 

 

Berdasarkan distribusi pengaruh informasi, mayoritas responden berada pada kategori tinggi sebanyak 50 

orang (58,14%), kategori sedang 30 orang (34,88%), dan kategori rendah 6 orang (6,98%). Pada pengaruh 

motivasi, sebagian besar juga berada pada kategori tinggi sebanyak 50 orang (56,98%), kategori sedang 30 

orang (34,88%), dan kategori rendah 6 orang (8,14%). Temuan ini menunjukkan bahwa informasi dan 

motivasi yang baik berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan pasien dalam minum obat ARV. 

 

Sementara itu, pada variabel keterampilan berperilaku, mayoritas responden berada pada kategori tinggi 

sebanyak 67 orang (77,91%), kategori sedang 9 orang (10,47%), dan kategori rendah 10 orang (11,63%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola terapi 

ARV, seperti mengikuti jadwal minum obat dan menjaga keteraturan pengobatan. Secara keseluruhan, 

informasi, motivasi, dan keterampilan berperilaku yang baik menjadi faktor penting dalam mendukung 

kepatuhan minum obat ARV pada pasien ODHA. 

 

Analisis Bivariat 

Pengaruh Informasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA di RSUD. DR.H 

Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025. 

Pengaruh Informasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA di RSUD. DR.H Kumpulan 

Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 1.  di bawah ini: 

Tabel 1. Pengaruh Informasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA  

Pengaruh 

Informasi 

 Kepatuhan Minum Obat ARV 

  Tinggi Sedang Rendah Total  P value 
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n % n % n % n  

0,001 

Tinggi 48 55,81 1,00 1,16 1,00 1,16 50 58,14 

Sedang 27 31,40 1,00 1,16 2,00 2,33 30 34,88 

Rendah 4 4,65 1,00 1,16 1,00 1,16 6 6,98 

Jumlah 79 91,86 3,00 3,49 4,00 4,65 86 100 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden dengan informasi tinggi memiliki kepatuhan minum ARV yang 

tinggi, yaitu 48 orang (55,81%). Hanya 1 orang (1,16%) yang memiliki kepatuhan sedang dan 1 orang 

(1,16%) kepatuhan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang baik berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pasien. 

 

 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA di RSUD. DR.H 

Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA di RSUD. DR.H Kumpulan 

Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 2. di bawah ini: 

Tabel 2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA di RSUD. DR.H Kumpulan 

Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025. 

Pengaruh 

Motivasi 

Kepatuhan Minum Obat ARV 

  Tinggi Sedang Rendah Total  P value 

n % n % n % n  

0,003 

Tinggi 47 54,65 2,00 2,33 1,00 1,16 50 56,98 

Sedang 25 29,07 3,00 3,49 2,00 2,33 30 34,88 

Rendah 3 3,49 2,00 1,16 1,00 1,16 6 8,14 

Jumlah 75 87,21 7,00 8,14 4,00 4,65 86 100 

Tabel 2. menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi pasien, semakin tinggi pula kepatuhan minum obat 

ARV. Dari 50 responden dengan motivasi tinggi, sebanyak 47 orang (54,65%) memiliki kepatuhan tinggi, 

sedangkan pada motivasi sedang dan rendah proporsi kepatuhan tinggi cenderung menurun. Nilai                 

p-value = 0,003 menandakan adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara motivasi dan kepatuhan 

minum obat ARV, sehingga motivasi menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan terapi pada 

pasien ODHA. 

 

Pengaruh Keterampilan Berperilaku Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA di 

RSUD. DR.H Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA di RSUD. DR.H Kumpulan 

Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025 dapat dilihat ada Tabel 3. di bawah ini: 

Tabel 3. Pengaruh Keterampilan Berperilaku Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA di RSUD. 

DR.H Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025. 

Keterampilan 

Berperilaku 

Kepatuhan Minum Obat ARV 

Tinggi Sedang Rendah Total  P value 

n % n % n % n  

0,003 

Tinggi 59 68,60 4,00 4,65 4,00 4,65 67 77,91 

Sedang 5 5,81 1,00 1,16 1,00 1,16 9 10,47 

Rendah 6 6,98 2,00 1,16 2,00 2,33 10 11,63 

Jumlah 70 81,40 7,00 8,14 7,00 8,14 86 100 

Tabel 3. menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan keterampilan berperilaku tinggi memiliki 

kepatuhan minum obat ARV yang tinggi, yaitu 59 orang (68,60%) dari 67 responden (77,91%). Nilai p-value 

= 0,003 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara keterampilan berperilaku dan kepatuhan 

minum obat ARV, sehingga semakin baik keterampilan pasien dalam mengatur pengobatan, semakin tinggi 

pula kepatuhannya dalam menjalani terapi ARV. 

 

4. PEMBAHASAN 

Pengaruh Informasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA di RSUD. DR.H 

Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel hasil, terdapat hubungan antara pengaruh informasi dengan kepatuhan 
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minum obat ARV pada pasien ODHA di RSUD dr. H. Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025. 

Responden dengan kategori informasi tinggi menunjukkan kepatuhan minum obat yang lebih tinggi, yaitu 

sebanyak 48 orang (55,81%), dibandingkan kategori informasi sedang maupun rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik informasi yang diterima pasien mengenai terapi ARV, maka semakin tinggi pula kesadaran 

dan kepatuhan mereka dalam menjalani pengobatan secara teratur. 

Hasil ini sejalan dengan Teori IMB (Information–Motivation–Behavioral Skills) yang menempatkan informasi 

sebagai komponen dasar dalam membentuk perilaku kesehatan [8]. Pasien yang memahami manfaat, jadwal, 

serta risiko ketidakpatuhan terapi ARV cenderung lebih mampu mengambil keputusan yang tepat dan konsisten 

dalam pengobatan. Dengan demikian, peningkatan kualitas edukasi dan penyampaian informasi menjadi strategi 

penting untuk meningkatkan kepatuhan minum obat ARV pada pasien ODHA. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa informasi yang 

akurat, jelas, dan konsisten mengenai terapi ARV berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan pasien [9] 

menjelaskan bahwa informasi yang tepat dapat memperkuat pengetahuan dan keyakinan pasien dalam menjalani 

pengobatan. Penelitian [10] juga menemukan bahwa kualitas informasi dari tenaga kesehatan, termasuk 

komunikasi yang mudah dipahami, menjadi faktor penting dalam mendorong pasien memahami risiko 

ketidakpatuhan, seperti resistensi obat dan kegagalan terapi. Selain itu, Simbolon dkk. (2023) menunjukkan 

bahwa pasien ODHA yang mendapatkan edukasi rutin memiliki peluang kepatuhan 2–3 kali lebih tinggi 

dibandingkan pasien yang tidak memperoleh edukasi. 

 

Meskipun sebagian besar responden memiliki tingkat informasi yang baik dan menunjukkan kepatuhan tinggi, 

masih terdapat sebagian kecil responden dengan kepatuhan rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa informasi 

saja belum sepenuhnya mampu mengubah perilaku seluruh pasien [11]. Rendahnya kepatuhan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, seperti stigma sosial, efek samping obat, kurangnya dukungan keluarga, 

kelelahan menjalani terapi jangka panjang, serta kesalahan persepsi bahwa obat tidak perlu diminum saat tubuh 

terasa sehat. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan minum ARV dipengaruhi oleh aspek 

psikologis, sosial, fisik, dan pemahaman pasien terhadap manfaat terapi [12]. 

 

Nilai p-value = 0,001 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara 

pengaruh informasi dan kepatuhan minum obat ARV. Hal ini menegaskan bahwa informasi kesehatan bukan 

hanya berfungsi sebagai sarana edukasi, tetapi juga sebagai komponen penting dalam mendukung keberlanjutan 

terapi, mencegah resistensi obat, dan meningkatkan kualitas hidup pasien ODHA. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas informasi melalui konseling, komunikasi efektif tenaga kesehatan, pendampingan keluarga, dan media 

edukasi perlu terus diperkuat sebagai strategi untuk meningkatkan kepatuhan ARV di RSUD dr. H. Kumpulan 

Pane Kota Tebing Tinggi. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel hasil, motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan 

minum obat ARV pada pasien ODHA di RSUD dr. H. Kumpulan Pane Kota Tebing Tinggi tahun 2025. Dari 50 

responden (56,98%) dengan motivasi tinggi, sebanyak 47 orang (54,65%) menunjukkan kepatuhan tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa pasien dengan dorongan internal yang kuat cenderung lebih konsisten menjalani terapi 

ARV sesuai jadwal. 

 

Hasil ini sejalan dengan Teori IMB yang menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh informasi, 

motivasi, dan keterampilan berperilaku [13]. Motivasi yang kuat, baik dari dalam diri pasien maupun melalui 

dukungan keluarga, tenaga kesehatan, dan lingkungan sosial, membantu pasien tetap patuh meskipun 

menghadapi stigma, efek samping obat, dan kelelahan terapi jangka panjang [14]. 

 

Dalam teori IMB, motivasi merupakan faktor penting yang mendorong kepatuhan terapi ARV, meliputi 

dorongan internal, sikap positif, persepsi manfaat, dan komitmen menjaga kesehatan. Penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi tinggi berhubungan dengan kepatuhan minum ARV yang lebih baik dibandingkan motivasi 
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sedang atau rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa pasien yang memiliki keyakinan kuat terhadap manfaat ARV 

cenderung lebih konsisten mengonsumsi obat sesuai jadwal untuk menekan viral load, mencegah resistensi obat, 

dan mempertahankan kualitas hidup. Selain itu, teori IMB juga menegaskan bahwa motivasi akan semakin 

efektif bila didukung oleh informasi yang memadai dan keterampilan berperilaku, seperti kemampuan mengatur 

jadwal minum obat, mengingat waktu konsumsi, mengatasi efek samping, dan mencari bantuan saat 

menghadapi kendala terapi [15]. 

 

Pada kelompok motivasi sedang, meskipun sebagian responden masih menunjukkan kepatuhan tinggi, mulai 

terlihat peningkatan pada kategori kepatuhan sedang dan rendah, yang menandakan bahwa motivasi yang belum 

stabil belum cukup kuat untuk mempertahankan kepatuhan jangka panjang tanpa dukungan tambahan. 

Sementara itu, pada kelompok motivasi rendah, proporsi kepatuhan tinggi semakin menurun dan risiko 

ketidakpatuhan menjadi lebih besar, terutama pada pasien yang mengalami beban psikososial, stigma, 

diskriminasi, atau kelelahan menjalani terapi seumur hidup. Secara statistik, nilai p-value = 0,003 (p < 0,05) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi dan kepatuhan minum obat ARV. Hal 

ini menegaskan bahwa motivasi, baik yang berasal dari dalam diri pasien maupun yang diperkuat oleh dukungan 

keluarga, tenaga kesehatan, konseling psikologis, dan hubungan terapeutik yang baik, merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan keberhasilan terapi ARV jangka panjang pada pasien ODHA [16]. 

 

Dengan demikian, motivasi dapat dikategorikan sebagai faktor psikologis penting yang perlu mendapat 

perhatian dalam perawatan pasien ODHA [17]. Peningkatan motivasi melalui konseling, dukungan sosial, 

penguatan pemahaman manfaat terapi, dan pendampingan yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

mempertahankan keberhasilan terapi jangka panjang, mencegah resistensi ARV, menjaga kestabilan viral load, 

dan meningkatkan kualitas hidup pasien [18]. 

 

Namun, motivasi bukan satu-satunya faktor yang menentukan kepatuhan minum ARV. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden dengan motivasi tinggi memiliki kepatuhan yang baik, 

masih terdapat beberapa pasien dengan kepatuhan sedang dan rendah. Sebaliknya, pada kelompok motivasi 

rendah terdapat sebagian kecil responden yang tetap patuh. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan juga 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti efek samping obat, akses layanan kesehatan, dukungan keluarga, 

pengawasan petugas kesehatan, serta kondisi psikososial pasien [19]. Oleh karena itu, upaya meningkatkan 

kepatuhan perlu dilakukan secara menyeluruh melalui kombinasi motivasi, edukasi, pendampingan, dan 

pengelolaan hambatan terapi. 

 

Pengaruh Keterampilan Berperilaku Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV pada pasien ODHA  

Keterampilan berperilaku berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan minum ARV. Sebagian besar responden 

memiliki keterampilan tinggi (77,91%), dan mayoritas di antaranya patuh (68,60%). Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan mengatur jadwal, memahami cara minum obat, dan mengelola terapi meningkatkan 

kepatuhan. 

 

Hasil ini sejalan dengan Teori IMB yang menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh informasi, 

motivasi, dan keterampilan berperilaku [20]. Dalam konteks terapi ARV, keterampilan berperilaku 

mencerminkan kemampuan pasien untuk menerapkan pengetahuan dan motivasi ke dalam tindakan nyata, 

seperti menjaga keteraturan minum obat, mengatasi hambatan selama terapi, dan memanfaatkan dukungan 

layanan kesehatan [21]. Oleh karena itu, keterampilan berperilaku menjadi faktor penting yang perlu diperkuat 

untuk mendukung keberhasilan terapi ARV jangka panjang. 

 

Stigma terhadap ODHA masih menjadi tantangan, sehingga lingkungan pelayanan yang aman, rahasia, dan 

suportif sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan pasien [22]. Pelayanan tenaga kesehatan yang empatik, 

komunikatif, dan tidak menghakimi dapat memperkuat informasi, meningkatkan motivasi, serta membantu 

pasien mengembangkan keterampilan berperilaku [23]. Dalam teori IMB, keterampilan berperilaku berperan 

sebagai penghubung antara informasi, motivasi, dan perilaku patuh, sehingga edukasi terstruktur dan 
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pendampingan menjadi strategi penting dalam mendukung kepatuhan minum ARV[24]. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok keterampilan sedang dan rendah mulai terlihat penurunan 

konsistensi kepatuhan, meskipun sebagian pasien tetap patuh karena adanya dukungan keluarga, pengawasan 

petugas, dan rutinitas layanan kesehatan [25]. Sebaliknya, pada kelompok keterampilan tinggi masih ditemukan 

sebagian kecil responden dengan kepatuhan sedang dan rendah akibat hambatan lain, seperti efek samping obat, 

kejenuhan terapi, stigma sosial, dan masalah psikologis [26]. Nilai p-value = 0,003 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan bermakna antara keterampilan berperilaku dan kepatuhan minum obat ARV, sehingga 

penguatan keterampilan berperilaku perlu menjadi bagian penting dalam program pendampingan pasien ODHA. 

5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi, motivasi, dan keterampilan berperilaku berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan minum ARV. Semakin baik ketiga faktor tersebut, semakin tinggi kepatuhan pasien, 

sehingga penting dalam meningkatkan keberhasilan terapi ODHA. 
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